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Abstrak: E-modul terintegrasi Batik Jambi dikembangkan untuk mengasah keterampilan
proses matematis murid tingkat SMP. Produk ini dirancang dengan mengutamakan validitas,
kepraktisan, dan efektivitas. Dalam mencapai tujuan tersebut, pendekatan Research and
Development (R&D) dipilih dengan mengadopsi kerangka kerja ADDIE yang memuat lima
fase berurutan, yakni Analisis, Perancangan, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
Partisipan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri
dari para validator yang ahli di bidang materi dan desain, seorang pendidik matematika,
sembilan orang peserta didik yang terlibat dalam uji coba skala terbatas, serta 30 siswa kelas
IX C dari SMP Negeri 24 Kota Jambi yang menjadi subjek uji coba lapangan. Pengumpulan
data dilakukan melalui lembar validasi, angket kepraktisan, angket respons murid, serta soal
tes keterampilan proses matematika. Hasil validasi ahli materi (86%) dan ahli desain (87%)
tergolong “sangat valid”. Modul ini dinilai mudah diimplementasikan dengan perolehan skor
80% dari guru dan 83% dari siswa. Keefektifan produk terlihat dari peningkatan signifikan
pada kemampuan proses matematis murid yang ditunjukkan dengan nilai N-Gain sebesar
0,74 tergolong tinggi, serta hasil angket respons siswa yang mencapai 86% dengan predikat
sangat efektif. Seluruh indikator keterampilan proses meningkat pada kategori sedang. Dapat
disimpulkan bahwa e-modul terintegrasi Batik Jambi direkomendasikan untuk dimanfaatkan
sebagai bahan ajar kreatif guna mengembangkan keterampilan proses matematika murid, di
samping turut menanamkan kecintaan terhadap warisan budaya daerah.

Kata Kunci: e-modul; matematika; batik Jambi; keterampilan proses; budaya lokal.

Abstract: A Jambi Batik-integrated e-module was developed to enhance junior high school
students' mathematical process skills. This product was designed by prioritizing validity,
practicality, and effectiveness. To achieve this objective, the Research and Development
(R&D) approach was chosen by adopting the ADDIE framework, which consists of five
sequential phases: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The
participants in this study were selected using a purposive sampling technique, consisting of
expert validators in the fields of content and design, a mathematics educator, nine students
involved in the small-scale trial, and 30 students from class 1X C of SMP Negeri 24 Kota
Jambi who served as subjects in the field trial. Data collection was carried out through
validation sheets, practicality questionnaires, student response questionnaires, and
mathematical process skills test questions. The validation results from material experts
(86%) and design experts (87%) were classified as "very valid". This module was considered
easy to implement with scores of 80% from teachers and 83% from students. The
effectiveness of the product was evident from the significant improvement in students'
mathematical process skills, indicated by an N-Gain value of 0.74 classified as high, as well
as the results of the student response questionnaire which reached 86% with a very effective
predicate. All process skill indicators improved in the moderate category. It can be
concluded that the Jambi Batik-integrated e-module is recommended for use as creative
teaching material to develop students' mathematical process skills, while also instilling an
appreciation for local cultural heritage.
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PENDAHULUAN

Peran pendidikan sangatlah penting sebagai sebagai jembatan agar individu
dapat menuju kehidupan yang lebih baik. Matematika menjadi salah satu kategori
pengetahuan yang penting dipelajari secara konsisten dan berjenjang, dimulai dari
tingkat dasar sampai ke jenjang universitas. Matematika tidak terbatas pada rumus
maupun angka semata, tetapi juga menjadi sarana untuk mengembangkan
kemampuan berpikir yang menjadi landasan berbagai disiplin ilmu lainnya (Pratiwi,
Novaliyosi, and Pujiastuti 2024). Akan tetapi, pada realitas di lapangan,
implementasi pembelajaran masih sering berfokus pada penguasaan prosedur dan
hafalan rumus, tanpa memberi ruang bagi murid untuk menemukan konsep secara
mandiri (Imran et al. 2025). Hal ini menyebabkan murid memahami matematika
hanya secara prosedural tanpa pemahaman konseptual yang kuat.

Salah satu cara yang dinilai mampu memfasilitasi murid dalam memahami
matematika secara lebih bermakna adalah melalui penguasaan keterampilan proses.
Keterampilan proses merupakan serangkaian aktivitas dalam proses pembelajaran
yang menitikberatkan pada kontribusi aktif murid dalam memperoleh hasil belajar,
yang mencakup kemampuan mengamati, mengklasifikasi, menemukan hubungan,
menghitung, mengumpulkan dan menganalisis data, serta mengomunikasikan hasil
(Nasution 2014). Kamid et al. (2021) menyatakan bahwa keterampilan proses
memudahkan murid dalam memahami materi dan berdampak pada keberhasilan
pembelajaran matematika. Argumentasi ini diperkuat oleh Rachmayanti et al. (2024)
yang menegaskan bahwa keterampilan proses berpengaruh besar terhadap hasil yang
diperoleh murid dari kegiatan belajar. Sejumlah temuan lain turut membenarkan
bahwa keterampilan proses dapat mengoptimalkan kemampuan penalaran,
pemecahan masalah, serta koneksi matematis murid (Juariah, 2020; Yusri, 2017;
Kamid et al., 2024). Keterampilan tersebut menjadi bekal esensial bagi peserta didik
untuk beradaptasi dengan dinamika kehidupan dan tuntutan profesional di era
modern. (Kamid et al. 2024).

Faktanya, temuan dari tes diagnostik pada murid kelas 1X SMP Negeri 24 Kota
Jambi menunjukkan bahwa keterampilan proses siswa masih menjadi persoalan.
Murid relatif lebih terampil dalam kegiatan dasar seperti mengklasifikasikan, tetapi
masih lemah dalam menemukan hubungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran matematika, khususnya pada materi geometri transformasi, masih
membutuhkan pendekatan yang dapat mengembangkan keterampilan proses murid
secara optimal. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya
keterampilan proses adalah terbatasnya buku ajar yang mampu menunjang
kecakapan belajar secara mandiri dan berorientasi pada pengembangan keterampilan
tersebut. Kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan menggunakan modul sebagai salah
satu alternatif bahan ajar. Modul terbukti dapat menunjang kecakapan murid dalam
belajar secara mandiri (Nurhairunnisah et al. 2024) serta mengoptimalkan ketuntasan
dan motivasi belajar murid (Anggristia, Yohanie, and Handayani 2022).
Perkembangan teknologi yang semakin maju memicu perubahan modul cetak
menjadi e-modul. Kini, murid dapat belajar dengan lebih interaktif melalui konten
seperti animasi, video, kuis, dan simulasi yang tersaji dalam e-modul dan dapat
diakses cukup dengan satu tautan. E-modul memiliki berbagai kelebihan yang
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menjadikannya bahan ajar potensial untuk membangun kemandirian belajar di era
digital.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan e-modul
efektif dalam meningkatkan keterampilan proses siswa (Jumaniar et al., 2024;
Mintohari & Martinar, 2025; Septianingsi et al., 2025). Namun, efektivitas e-modul
akan lebih optimal jika dipadukan dengan konteks nyata yang bermakna bagi siswa.
Pembelajaran matematika akan terasa lebih dekat dan berarti ketika unsur budaya
lokal turut diselipkan di dalamnya (Kamid, Saputri, and Hariyadi 2021). Kearifan
lokal berupa Batik Jambi menyimpan potensi luar biasa sebagai sumber belajar
geometri transformasi, mengingat setiap motifnya merepresentasikan konsep
translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi secara visual (Andriyani et al., 2023,
Anggreyani & Hartanti, 2024). Pendekatan ini tidak hanya berfungsi sebagai solusi
atas kesulitan memahami geometri transformasi yang abstrak, melainkan juga
memicu partisipasi aktif murid dan memupuk apresiasi mendalam terhadap kearifan
lokal (Kumalasari, Prihaswati, and Suprapto 2025).

Sejauh ini, kajian tentang e-modul dan eksplorasi Batik Jambi sebagai muatan
lokal masih berjalan sendiri-sendiri. Padahal, integrasi keduanya dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada topik transformasi geometri, berpotensi menjembatani
kesenjangan antara konsep abstrak matematika dengan keseharian siswa. Jika tidak
segera dikembangkan bahan ajar yang kontekstual seperti ini, dikhawatirkan siswa
akan terus mengalami kesulitan dalam menguasai keterampilan proses matematis
yang berdampak pada pemahaman mereka di jenjang pendidikan selanjutnya. Hasil
tes diagnostik yang menunjukkan lemahnya keterampilan proses siswa menjadi
sinyal bahwa pendekatan pembelajaran yang ada selama ini belum cukup mampu
membekali mereka. Atas dasar itu, penelitian ini dipandang perlu untuk segera
dilakukan guna menghasilkan e-modul berbasis Batik Jambi yang teruji kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifannya. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian langsung motif Batik Jambi ke dalam materi transformasi geometri,
dengan penekanan pada penguatan keterampilan proses matematis yang selama ini
jarang menjadi fokus utama dalam pengembangan e-modul serupa.

METODE PENELITIAN

Pengembangan produk dalam penelitian ini mengikuti alur pendekatan ADDIE
dengan lima langkah sistematis: Tahap Kajian, Perancangan, Pembuatan,
Pelaksanaan, dan Penilaian. Pendekatan yang digunakan termasuk dalam kategori
Research and Development (Branch 2009). Penelitian ini melibatkan para validator
kompeten di bidang materi dan desain, praktisi yaitu satu tenaga pendidik
matematika dan sembilan murid SMPN 24 Kota Jambi. Uji coba dilakukan secara
bertahap yaitu uji perorangan dengan salah satu guru matematika, uji kelompok kecil
dengan sembilan siswa non homogen dari kelas IX E yang dipilih berdasarkan
rekomendasi guru, dan uji lapangan yang diikuti oleh 30 murid kelas IX C.

Data dikumpulkan melalui beberapa instrumen. Pertama, lembar validasi yang
diisi oleh validator ahli di pakar materi dan pakar desain guna menilai tingkat
kelayakan produk. Kedua, angket praktikalitas disebarkan kepada satu guru
matematika dan murid pada tahapan uji coba skala terbatas guna mengetahui tingkat
kepraktisan produk menurut pengguna. Ketiga, angket respon siswa digunakan pada
tahapan uji lapangan untuk mengukur keefektifan produk. Keempat, tes keterampilan
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proses matematika berbentuk uraian yang dilaksanakan sebagai pretest dan posttest
dengan desain One-Group Pretest-Posttest, yang bertujuan mengukur peningkatan
kemampuan murid dalam aspek mengamati, mengklasifikasi, mengumpulkan dan
menganalisis data, menemukan hubungan, menghitung, serta mengomunikasikan
hasil. Seluruh data angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan mengacu
pada skala Likert yang telah ditentukan kategorinya.

Tabel 1. Kriteria Penskoran Skala Likert

Kategori Skor
Kurang sekali 1
Kurang 2
Cukup Baik 3
Baik Sekali 4

Dimodifikasi dari (Sugiyono 2013)

Data validitas yang didapat melalui instrumen lembar validasi materi dan
media dianalisis mengacu pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Validitas E-Modul

Rumus Skala Persentase Kategori
01,00%-50% Tidak valid
_ Total skor dari validator 100% 50,01%-70% Kurang valid
" Total skor maksimal X ? 70,01%-85% Cukup valid
85,01%-100% Sangat valid

(Saputri et al. 2023)

Berdasarkan Tabel 2, e-modul yang masuk ke dalam kategori “sangat valid”
atau “cukup valid” dianggap layak digunakan, sedangkan instrumen dengan kategori
lebih rendah memerlukan revisi dan tidak dapat digunakan. Data kepraktisan yang
diperoleh melalui intrumen lembar praktikalitas berupa skor 0-4 dianalisis
sebagaimana terlihat dalam Tabel 4.

Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Praktis E-Modul

Rumus Skala Persentase Kategori
01,00%-50% Tidak praktis
_ Total skor dari validator o 50,01%-70% Kurang praktis
» = Total skor maksimal < 100% 70,01%-85% Cukup praktis
85,01%-100% Sangat praktis

(Cahaya et al. 2024)

Efektivitas produk diukur dengan menggunakan dua jenis instrumen, yakni
angket respons muird dan tes keterampilan proses matematika. Angket dibagikan
kepada murid setelah proses belajar berakhir dengan tujuan menggali pandangan
mereka terhadap e-modul yang telah dimanfaatkan. Hasil angket kemudian diolah
berdasarkan pedoman yang tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Klasifikasi Tingkat Keefektifan E-Modul

Rumus Skala Persentase Kategori
0<E<20 Sangat tidak efektif
_ Total skor yang diperoleh 100 20 <E <40 Tidak efektif
Total skor maksimal 40<E <60 Kurang efektif
60<E <80 Efektif

80 <E <100 Sangat efektif
Dimodifikasi dari (Akbar 2013)
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Efektivitas e-modul juga diukur melalui peningkatan keterampilan proses
matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Nilai siswa dihitung lalu skor
yang dipeorleh dikategorikan sesuai dengan Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Kategori Keterampilan Proses Matematis

Rumus Skala Persentase Kategori
; 0-59 Rendah
Total skor yang diperoleh
Nilai = yang ap x 100 60-79 Sedang

Total skor maksimal 80-100 Tinggi

(Fitriana, Kurniawati, and Utami 2019)

Perubahan keterampila proses matematika murid antara sebelum serta sesudah
pemanfaatan e-modul yang diolah dengan rumus N-Gain. Skor N-Gain yang
dihasilkan kemudian dimaknai berdasarkan rambu-rambu yang tercantum seperti
Tabel 6.

Tabel 6. Interpretasi Hasil Perhitungan N-Gain

Rumus Skala Persentase Kategori

_ posttest — pretest g<03 Rendah

N — Gain = . s — P x 100 0,3<g<0/7 Sedang
SKOT maks prets g > 0,7 nggl

(Latri et al. 2021)

Nilai N-Gain dikonversi ke dalam bentuk persen lalu dikategorikan
berdasarkan keefektifannya berdasarkan ketentuan yang disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat Efektifitas

Kategori Skor
Tidak efektif <40
Kurang efektif 40-55
Cukup efektif 56-75
Efektif > 76

(Latri et al. 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dengan metode penelitian yang telah ditetapkan, proses
pengembangan e-modul geometri transformasi berbasis batik Jambi mengikuti model
ADDIE. Tahapan yang dijalani identifikasi, perencanaan, pembuatan, penerapan, dan
penilaian akhir.

1. Tahap Analisis

Tahap ini ditandai dengan dilakukannya serangkaian kegiatan mengidentifikasi
kebutuhan dan permasalahan di lapangan. Kegiatan diawali dengan memvalidasi
kesenjangan kerja melalui tes diagnostik keterampilan proses matematis. Hasil tes
menunjukkan bahwa keterampilan proses matematis murid tergolong rendah.Temuan
ini diperkuat dengan wawancara guru yang mengungkapkan keterbatasan bahan ajar.
Analisis murid menunjukkan karakteristik kelas yang heterogen dengan kemampuan
akademik yang beragam. Murid diketahui telah familiar dengan penggunaan gawai
sehingga e-modul dapat menjadi solusi yang tepat. Berdasarkan analisis tersebut,
ditetapkan tujuan instruksional yaitu mengembangakan e-modul berbasis batik
Jambi.

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 266
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Sari dkk., Desain E-Modul Berbasis Budaya Lokal Batik Jambi untuk Meningkatkan...

2. Tahap Desain

Pada tahapan ini, peneliti merancang kerangka dan konten e-modul berbasis
batik Jambi menggunakan aplikasi Canva yang dapat diakses melalui laptop,
smartphone, maupun tablet. Secara garis besar, susunan e-modul terdiri atas tiga
komponen pokok, yakni halaman awal, halaman inti, dan halaman akhir. Tampilan
ketiga komponen tersebut disajikan pada Gambar 1 berikut.

- -

2] B D
Gambar 1. Halaman awal, halaman inti, dan halaman akhir

Halaman awal mencakup sampul depan, judul, pengantar penulis, daftar isi,
pendahuluan, serta panduan penggunaan, peta konsep, serta kompetensi yang ingin
dicapai. Bagian isi memuat paparan materi, model soal, dan kumpulan soal latihan.
Sementara itu, bagian penutup terdiri dari evaluasi akhir, rangkuman, daftar pustaka,
dan glosarium. Keseluruhan konten e-modul, khususnya pada bagian aktivitas
belajar, dirancang berdasarkan indikator-indikator dalam keterampilan proses,
mengingat tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan keterampilan proses
matematis murid.

3. Tahap Pengembangan

Proses perwujudan e-modul dilakukan pada tahap ini dengan berpedoman pada
desain yang telah dibuat. Draf awal e-modul kemudian dinilai kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifannya untuk memastikan kelayakan produk sebelum digunakan dalam
pembelajaran. Berdasarkan penilaian validator ahli, terdapat beberapa saran
perbaikan yang kemudian dijadikan acuan revisi e-modul sebelum diujicobakan.
Perubahan yang terjadi dari sebelum dan sesudah revisi disajikan pada Tabel 8
berikut.

Tabel 8. Revisi E-Modul Berdasarkan Saran Validator Ahli
Sebelum Revisi Setelah Revisi

Pada bagian ini, hasil pengamatan langsung Peneliti melakukan perbaikan pada bagian
ditampilkan dalam bentuk tanda centang yang tersebut. Setelah direvisi, siswa diminta
sudah tersedia, sehingga siswa hanya tinggal untuk mengisi sendiri daftar centang
melihat tanpa terlibat dalam proses berdasarkan hasil pengamatan yang mereka
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Sebelum Revisi Setelah Revisi
pengamatan secara mandiri. Kondisi ini lakukan. Hasil dari pengamatan tersebut
kurang mendukung pengembangan akan dibahas lebih lanjut pada halaman

keterampilan proses siswa, khususnya dalam berikutnya.
aspek mengamati.

|

Kegiatan
Pembelajaran 1

....................

\

3

Pada  versi awal, judul  "Kegiatan Setelah  direvisi,  judul  kegiatan

Pembelajaran” masih digabung dalam satu pembelajaran diletakkan pada halaman

halaman dengan materi dan aktivitas terpisah sebelum masuk ke aktivitas inti.

pembelajaran, sehingga halaman terlihat padat  pemisahan ini membuat tampilan modul

dan kurang terstruktur. lebih terorganisir dan memudahkan siswa
dalam  menavigasi  setiap  kegiatan
pembelajaran.

Analisis Validitas

Pada bagian ini, peneliti melaksanakan kegiatan validasi bersama dua pakar,
yaitu pakar materi dan pakar desain, di mana validator diberikan ruang untuk
memberikan saran maupun komentar melalui instrumen angket validasi guna
penyempurnaan modul.

a. Validasi Materi
Data hasil penilaian dari pakar materi terhadap produk ditampilkan dalam
Tabel 9

Tabel 9. Rekapitulasi Nilai Kelayakan Materi E-Modul

Validator No. Aspek Penilaian Jumlah Skor  Skor Maksimum  Persentase (%)
Ahli 1. Kelayakan Kpmponen 13 16 81%
Materi 2. Kelayakan Isi 27 28 96 %
3. Kebahasaan 16 20 80 %
4. Budaya 6 8 75 %
5. Indikator Ket.Proses 21 24 88 %
Hasil Akhir 83 96 86 %

Kriteria Sangat Valid

Mengacu pada data yang tersaji dalam Tabel 9, diperoleh simpulan bahwa e-
modul berbasisi batik Jambi dinyatakan “sangat valid” dengan skor validitas 86 %
yang artinya e-modul layak dan dapat digunakan pada tahapan selanjutnya dengan
revisi sesuai komentar yang disampaikan oleh para pakar.

b. Validasi Desain
Rincian hasil validasi desain dari validator ahli tersaji pada Tabel di bawah.
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Tabel 10. Rekapitulasi Penilaian Kelayakan Desain E-Modul
Validator No. Aspek Penilaian Jumlah Skor  Skor Maksimum  Persentase (%6)

Ahli 1. Tampilan 51 60 85%
. 2. Pemrograman 29 32 91%
Desain
Hasil Akhir 80 92 87%
Kriteria Sangat Praktis

Tabel 10 menununjukkan bahwa berdasarkan persentase yang diperoleh yaitu
87%, artinya produk e-modul yang dikembangkan berada dalam kategori “sangat
valid”. E-modul ini layak digunakan pada tahapan selanjutnya dengan revisi sesuai
komentar yang diberikan oleh pakar.

Analisis Praktikalitas

Penilaian kepraktisan e-modul diperoleh melalui angket praktis yang diberikan
pada guru dan angket praktis yang diberikan pada murid setelah menggunakan e-
modul. Tiga aspek utama yang menjadi fokus dalam penilaian kepraktisan adalah
tingkat kemudahan dalam mengoperasikan produk, ketepatan cara penyajian,
efisiensi penggunaan waktu.

a. Kepraktisan E-Modul Oleh Guru
Kepraktisan e-Modul oleh Guru merupakan tahapan dari uji coba satu satu.
Rekapitulasi penilaian kepraktisan e-modul oleh guru disajikan sesuai Tabel 10.

Tabel 11. Rekapitulasi Skor Kepraktisan Oleh Guru

Validator No. Aspek Penilaian Jumlah Skor Mai!s(i?r:um Pericc)e/:)tase
Kepraktisan 1. Kemudahgn Penggu_r]aan 16 20 80%
oleh Guru 2. Kepraktisan Penyajian 13 16 81 %
3. Efisiensi Waktu 6 8 75 %
Hasil Akhir 35 44 80 %
Kriteria Cukup Praktis

Tabel 11 memperlihatkan bahwa e-modul berbasis batik Jambi memperoleh
persentase 80% yang masuk ke dalam predikat praktis, yang berarti produk ini sudah
layak digunakan dengan catatan perbaikan kecil mengikuti rekomendasi yang
disampaikan oleh guru.

b. Kepraktisan E-Modul Oleh Murid

Kepraktisan e-modul oleh murid merupakan bagian dari tahapan uji coba
kelompok kecil yang mengikutsertakan sembilan orang murid. Hasil rekapitulasi
penilaian keprakisan e-modul yang diisi oleh siswa dapat disajikan pada Tabel 12 di
bawah ini.

Tabel 12. Hasil Analisis Kepraktisan Oleh Siswa

. No. i Skor Persentase
Validator Aspek Penilaian Jumlah Skor Maksimum (%)
Kepraktisan 1. Kemuda_han Pengg_qnaan 146 180 81%
oleh Guru 2. Kepraktisan Penyajian 90 108 83 %
3. Efisiensi Waktu 63 72 88 %
Hasil Akhir 299 360 83 %
Kriteria Cukup Praktis

Berdasarkan persentase yang diperoleh yaitu sebesar 83% menunjukkan bahwa
e-modul yang dikembangkan berada pada kategori “praktis”.
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4. Tahap Implementasi
Berikutnya adalah e-modul diimplementasikan dalam skala lebih besar yaitu
melibatkan 30 siswa kelas IX C SMPN 24 Kota Jambi.

Analisis Efektivitas

Keefektifan e-modul bertujuan agar diketahui sejauh mana produk
pengembangan mampu meningkatan keterampilan proses siswa. Pengukuran
keefektifan ditinjau dari dua jenis data, yaitu hasil tes keterampilan proses dan angket
efektivitas e-modul.

a. Keefektifan E-Modul Berdasarkan Tes Keterampilan Proses

Pengukuran berdasarkan hasil tes yang diberikan sebelum dan sesudah
perlakuan dikembangkan sesuai dengan deskriptor keterampilan proses yang diukur.
Hasil rekapitulasi penilaian keefektifan e-modul ditinjau dari hasil tes keterampilan
proses disajikan dalam Tabel 12 berikut.

Tabel 12. Rekapitulasi Penilaian Keefektifan Berdasarkan Pretest Posttest

Komponen Pretest Posttest N-Gain Kriteria
Jumlah Peserta Didik 30 30
Nilai Terendah 10 35 0,73 Tinggi
Nilai Tertinggi 33 100
Rata-Rata 20,5 78,8

Berdasarkan informasi pada Tabel 12, skor N-Gain murid dari pretest ke
posttest secara umum tergolong tinggi dengan nilai 0,73. Hal ini membuktikan
bahwa penggunaan e-modul berbasis kearifan lokal Batik Jambi mampu mendorong
peningkatan keterampilan proses matematis murid secara nyata. Selanjutnya,
dilakukan pula analisis terhadap capaian N-Gain pada masing-masing aspek
keterampilan proses. Rincian analisis tersebut disajikan dalam Tabel 13.

Tabel 13. Rekapitulasi Peningkatan Pada Setiap Indikator
Rerata

Aspek Pretest Posttest N-Gain Kriteria
Mengamati 0,29 2,68 0,64 Sedang
Mengklasifikasikan 0,20 2,58 0,63 Sedang
Menemukan Hubungan 1,55 3,01 0,6 Sedang
Menghitung 1,41 2,79 0,53 Sedang
Mengumpulkan dan Menganalisis Data 0,05 2,25 0,56 Sedang
Mengkomunikasikan 0,54 2,4 0,54 Sedang

Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui bahwa aspek keterampilan proses
matematis yang ingin ditingkatkan mendapat rata-rata skor N-Gain yang termasuk ke
dalam tingkatan sedang.

b. Kefektifan E-Modul Berdasarkan Angket Respon Murid

E-modul tidak hanya dinilai efektif berdasarkan peningkatan skor tes, tetapi
juga dari respons murid setelah mengikuti pembelajaran. Angket yang diberikan
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar e-modul berkontribusi terhadap
pemahaman materi dan pengembangan keterampilan proses. Hasil selengkapnya
dipaparkan dalam Tabel 14.
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Tabel 14. Rekapitulasi Penilaian Keefektifan Oleh Murid

Instrumen Aspek Jumlah Persentase
Penilaian Skor (%)
. Isi 522 87%
Hasil Angket
- . Kebahasaan 203 85 %
Kepraktisan oleh Siswa Fungsi E-Modul 304 84%
Hasil Akhir 1029 86%
Kriteria Sangat Efektif

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 14, terlihat bahwa keefektifan
murid memperoleh persentase 86% dan termasuk kategori “sangat efektif”.

PEMBAHASAN

Kajian pengembangan menghasilkan modul digital berbasis budaya lokal batik
Jambi yang telah melalui proses validasi, uji kepraktisan, dan uji efektivitas sesuai
model pengembangan ADDIE.

1. Kevalidan E-Modul

Berdasarkan hasil validasi oleh materi, e-modul memperoleh angka 86% yang
masuk dalam kriteria sangat valid. Aspek kelayakan isi mencapai persentase tertinggi
(97%), menunjukkan bahwa materi geometri transformasi yang diintegrasikan
dengan motif batik Jambi telah disajikan secara tepat dan sesuai dengan capaian
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa bahan ajar
yang baik harus memuat materi yang relevan, akurat, dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Validasi ahli desain memperoleh persentase
87% dengan kategori sangat valid, khususnya pada aspek pemrograman (91%) yang
mengindikasikan bahwa e-modul mudah diakses dan dioperasikan melalui berbagai
perangkat. Kemudahan akses ini penting mengingat e-modul yang baik seharusnya
dapat digunakan kapan saja dan di mana saja tanpa hambatan teknis (Sholeh, Hufad,
and Fathurrohnman 2023). Kevalidan produk menjadi prasyarat utama sebelum e-
modul diimplementasikan dalam pembelajaran (Akbar 2013). Tingkat kevalidan e-
modul mengartikan bahwa aktivitas-aktivitas yang dirancang untuk melatihkan
keterampilan proses matematis telah tersaji secara akurat dan layak untuk digunakan
sebagai stimulus dalam mengembangkan keterampilan proses siswa (Zikriana and
Sharfina 2024).

2. Kepraktisan E-Modul

Tingkat kepraktisan menurut guru mencapai 80% dengan predikat praktis,
sedangkan dari sisi murid pada tahap uji coba kelompok kecil memperoleh skor
persentase 83% (kategori praktis). Guru menilai bahwa e-modul mudah digunakan
dan penyajiannya praktis, meskipun aspek efisiensi waktu masih perlu ditingkatkan
(75%). Murid memberikan respons positif terutama pada aspek efisiensi waktu
(88%), yang menunjukkan bahwa e-modul membantu mereka belajar lebih mandiri
dan terstruktur. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa bahan ajar berbasis digital
yang dirancang dengan baik mampu memfasilitasi kemandirian belajar siswa karena
memungkinkan mereka mengatur sendiri kecepatan dan waktu belajarnya (Fitriwanti
et al. 2023). Kepraktisan e-modul menjadi faktor penting agar produk dapat diterima
dan dimanfaatkan secara optimal oleh pengguna (Nieveen 2013).
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3. Keefektifan E-Modul

Keefektifan e-modul berbasis batik Jambi ditunjukkan oleh peningkatan
keterampilan proses murid dengan N-Gain 0,74 (kategori tinggi), dari ratsa-rata
pretest 20,6 menjadi 78,8 pada posttest. Seluruh aspek keterampilan proses
mengalami peningkatan kategori sedang, tertinggi pada aspek mengamati (0,65) dan
terendah pada mengkomunikasikan hasil (0,51). Angket respon murid memperoleh
persentase 86% (sangat efektif). Hal ini membuktikan bahwa e-modul tidak sekadar
berdampak pada peningkatan aspek kognitif murid, melainkan juga menuai
tanggapan yang baik berkat pengintegrasian nilai-nilai budaya Batik Jambi.
Pengintegrasian budaya lokal dalam pembelajaran matematika terbukti dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar karena materi
menjadi lebih kontekstual dan bermakna bagi mereka (Harahap et al. 2025). Hasil
tersebut selaras dengan kajian yang dilakukan oleh Pieter et al. (2023)) bahwa
penggunaan bahan belajar bermuatan budaya setempat memberikan dampak positif
terhadap perkembangan keterampilan proses murid.

KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil penelitian serta pembahasan, dapat disimpulkan e-modul
geometri transformasi berbasis budaya lokal batik Jambi yang dikembangkan dengan
model ADDIE memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Kevalidan produk
ditunjukkan oleh hasil validasi pakar materi (86%) dan pakar desain (87%) dengan
kategori sangat valid. Kepraktisan e-modul dibuktikan oleh penilaian guru (80%) dan
siswa (83%) yang termasuk kategori praktis. Keefektifan e-modul terlihat dari
peningkatan keterampilan proses murid dengan N-Gain 0,74 (kategori tinggi) serta
angket respon murid sebesar 86% (kategori sangat efektif). Dengan demikian, e-
modul ini direkomendasikan untuk digunakan sebagai bahan belajar yang inovatif
guna mengoptimalkan kemampuan proses matematis murid serta memupuk apresiasi
terhadap kekayaan budaya Jambi.
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Ucapan terima kasih peneliti haturkan kepada guru matematika SMPN 24 Kota
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